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BABiI 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar BelakangiMasalah 

Semuanperusahaannmemiliki keinginan dapat mampu bersaing dengan perusahaan 

lainnya, dapat tumbuh dengan pesat dan dapat bertahan dalam rentan waktu yang panjang. 

Dalam hal memenangkan persaingan, perusahaan akan menemui beberapa kendala 

diantaranya yaitu keterbatasanmaksesmkepada perbankanmuntuk perolehan tambahanmdana 

dan terbatasnya sumber daya perusahaan. Suntikan modalndari para pendirinatau 

pinjamanndari pihaknketiga hanya akan berlaku sementarandikarenakan adanya 

keterbatasan dari pihak-pihak tersebut untuk memberikan suntikan dananseiring 

dengannberkembangnya usaha tersebut.  

Dalam hal pendanaan, salah satu cara memenangkan persaingan yaitu 

mengubahmstatusmperusahaan yang semulanya perusahaanmtertutup berubah 

menjadiiperusahaan Go Public (terbuka) lewat menyertakan sahamnya dalam BEI dan 

menawarkan saham kepada publik adalah salah satu cara yang dapat digunakan. Dengan 

memperoleh sumber pendanaan baru dari dari para investor dan kreditor, perusahaan go 

public dapat mengembangkan dana tersebut baik untuk ekspansi usaha maupun untuk 

penambahan modal kerja.  

Agar dapat memberikan pendanaan bagi perusahaan, suatu informasi keuangan 

perusahaan diperlukan untuk kedua belah pihak. laporan keuangan tersebut berisi SDM yang 

dipunyai oleh perusahaan, arus kas, perubahan posisi keuangan dan informasi tentang 

kinerja keuangan perusahaan, Ikatan Akuntan Indonesia (IAI, SAK, 2009). 

Informasi laporannkeuangan yangnakurat, lengkap dan tepatnwaktu sangat 

dibutuhkan pengguna dalam pemungutannkeputusan. Asosiasi asal Amerika yang bernama 
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American Accounting Association ialah yang mencetuskan perhitungan ketepatannwaktu 

sebagainsalah satunkategori dari laporanmyangnbermanfaat. Ketepatannwaktu 

dimewajibkan penyertaan data yan lengkap untuk pemakai laporan seperti akademisi, 

investor, manajer, analis keuangan dan pemerintah gunanya  umtuk salahnsatu kategori dari 

laporannkeuangan (Davies daniWhittred, 1980). 

Undang-undang telah mengatur aktualisasi penyampaian laporan keuangan. Undang-

undangmNomor 8 Tahunm1995mtentang “Peraturan Pasar Modal” menerangkan 

bahwamsemua perusahaanmyang go public diwajibkan menyampaika laporan secara 

periodik kepada Bapepam dan mempublikasikan kepada khalaya umum. Jika perusahaan–

perusahaan tersebut mengalami keterlambatan di dalam penyampaian laporannya sesuai 

regulasi yang telah diatur olehnBapepam, makanakan terkena sanksinadministrasi 

sesuaindengan regulasi yang telahnditetapkanndalamnundang-undang. Padantanggal 

30nSeptember 2003, Keputusan Bapepamndiperbaharui melalui lampirannkeputusan 

KetuanBapepam Nomor:Kep-36/PM/2003 mengungkapkan 

bahwanlaporanmkeuanganmtahunan disertakan dengan laporanmauditor 

independenmdiwajibkan dilaporkan pada Bapepamiselambat-lambatnya 90nhari 

setelahntanggal tutup buku perusahaan dan diperbaharui lagi denganmlampiranmKeputusan 

KetuamBapepammNomor 346/BL/2011mtentang PenyampaianmLaporan 

KeuanganmBerkala Emiten yaitu bahwa emiten yang tercatat di Pasar Modal diharuskan 

memberitahukan laporan keuangan pada masyarakat dannBapepam selambat-

lambatnyantiga bulannsetelah tanggalilaporan keuanganitahunan.  

Walaupun Bapepamntelah memperketat peraturannterkait, tetap saja masih dijumpai 

emiten go-publicnyangnterlambat ketika melaporkan laporannkeuangan tahunannya. Di 

tahun 2016 BEI memberikan sanksi dan mensuspennperdagangan saham 18nemiten 

dikarenakan belumnmemberitahukan laporannkeuangannaudit perioden31 Desembern2015 

(cnnindonesia.com, 2016) dan pada tahun 2017 BEI memberhentikannsementara 
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perdaganganm10 sahammemiten terkaitmtunggakan kewajiban pelaporan keuangan 

auditanper 31iDesember 2017 (www.indopremier. com,2018). 

Terjadinya keterlambatan di dalam mempublikasikan laporan keuangan dapat 

menandakan terdapat trobel pada laporan keuangan emiten serta dapat menyebabkan 

sambutan negative konsumen pasar modal yang dapat mempengaruhi dalam pemungutan 

keputusan investasi. Hal tersebut dikarenakan laporan keuangan merupakan instrument 

penting yang memuat informasi profitabiltas yang didapati suatu perusahaan yang menjadi 

dasarnpengambilan keputusannuntuk menjual atau membeli kepemilikannolehiinvestor.  

StandariAkuntansi (PSAK,i2009) mengemukakan tentangiKerangkaiDasar 

PenyajiannLaporannKeuangan beserta penyusunannya, serta laporannkeuangan wajib 

memenuhinempat karakteristiknkualitas yangnmembuatninformasi tersebut dapat 

dikatakannbermanfaat, yaitu laporan keuangan dapat dibandingkan mudah dipahami, relevan 

dan keandalan. 

Menurut Sudaryanto (2015), karakteristik informasi yang relevan wajib punya nilai 

tepat waktundan prediktif. Gregoryndan Van Hornn(dalam Ali dan  Hilmin2008) juga 

mengemukakan tepatnwaktu ialah pada saat yangndiperlukan informasi itu tersedianatau 

dilihat dari segi waktu juga menentukan kualitas informasi. Jadi, semakinncepat informasi 

dipublis, makaninformasi akannsemakin bermanfaatndalam pemungutan keputusan begitu 

pula sebaliknya. Olehnkarena itu, informasi wajib dipublis sesegeranmungkin supayandapat 

dipakainsebagai landasan untuknmendukungnproses pengambilannkeputusan 

(Baridwan,2009). 

Jarak selisih waktu penggarapan audit oleh auditor dapat diketahui lewat rentan 

waktunantara tanggalnopini audit denganntanggalnlaporan keuangan yang terlapirkan 

padanlaporan keuangan auditan. Jadi dapat diambil kesimpulan rentan waktumtersebut 

merupakanmaudit delaym(Febrianty,i2011).mSaputrim(2012) menjelelaskan auditmdelay 
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bagaikan lamanya waktu pengerjaan audit yang dikerjakan  auditor yg terlihat pada rentan 

tanggal tutup buku tahunan 0laporan keuangann(31mDesember) hingga tanggalmopini audit 

pada laporannkeuangan auditan. Apabila waktu pengerjaan audit semakinmlama 

dalammpenyelesaian pekerjaannya, makanakan berakibat lama pulaiaudit delay.  

Terdapat sejumlah faktor yangnmemungkinkan menjadi alasan audit delay makin 

panjang diantaranya  yaitu  ukuran perusahaan yang diukur / dinilai dari dengan indicator 

total aktiva atau total asset. Pengertian ukuran perusahaan (firm size) menurut Suwito dan 

Herawati (2005) yaitu suatu rasio yang dapat dikategorikan kecil besarnya perusahaan 

menurut berbagai cara, yang terbagi menajadi 3 kategori yaitu emiten menengah (medium 

size), emiten besar (large size), dan emiten kecil (small size). Apabila semakin besar ukuran 

perusahaan, jumlah asset yang dimilikipun semakin besar maka semakin kecil peluang 

terjadi audit delay dan begitu pula sebaliknya. Dapat diprediksi perusahaan besar dapat 

menuntaskan proses audit lebih lincah dibanding dengan emiten kecil dan menengah. 

Mengapa demikian terjadi, penyebabnya manajemen perusahaan yang mempunyai rasio 

besar condong mengiming-imingi insentif agar meminimalisir audit delay.  

PenelitianmModugu et.alm(2012) memperoleh hasil ukurannperusahaan punya 

pengaruh signifikaniterhadapiaudit delay. Hasil ini serasi denganipenelitian dari Rizky, 

Rosalina Yuniar (2016) yang mengemukakan bahwa ukuran perusahaan punya 

pengaruhnsignifikan terhadapnaudit delay. Risetnlain tentang auditndelay dilakukan 

olehnAnggradewi, Annurrizky dan Haryanto (2014), memberikan kesimpulan bahwa ukuran 

perusahaan memiliki pengaruh yang signifikannterhadap auditndelay. Kebalikannya, riset 

yangidikerjakan olehiUtami (2006) yang menunjukkan ukurannperusahaanntidak punya 

pengaruhnterhadap auditndelay. Hal ini serasi dengan hasil penelitian oleh Apriyana, 

Nurahman (2016) yang menunjukkannbahwa ukurannemiten mempunyainpengaruh 

negative dan signifikaniterhadap auditidelay. 
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Faktor kedua penyebab audit delay yaitu profitabilitas. Setiap emiten yang 

mengklaim terjadi kerugian akan condong menunda publikasi laporan keuangan untuk 

mencegah keresahan pihak-pihak yang berkepentingan sehingga hal tersebut dapat 

memperlama proses audit Sebaliknya, perusahaan yang memperoleh laba cenderung akan 

menerbitkan laporan keuangan secepatnya, dengan harapan dapat meningkatkan 

kepercayaan pemangku kepentingan pada perusahaan tersebut sehingga diharapkan proses 

audit dapat dilakukan secepatnya. Dalam studi yang diteliti oleh Kartika (2011), 

menghasilkan bahwa profitabilitas terdapat pengaruhnyang negative dan signifikannpada 

auditndelay. Hasil tersebut berlainan dengan riset Che-Ahmad (2008) dan Rachmawati 

(2008) yang menghasilkan profitabilitas terdapat pengaruh pada audit delay. 

Faktor ketiga yaitu solvabilitas. Solvabilitas, dikhususkan pada rasio hutang modal, 

juga diduga menjadi salah satu faktor yang mempunyai pengaruh pada audit delay. Rasio 

leverage, mencerminkan seberapa jauh modal perusahaan kuat membayar seluruh tunggakan 

kepada pihak luar dan juga dapat digunakan untuk mengukur rasio seberapa jauh emiten 

dibiayaindari tunggakan. Menurut Abdullam(1996), apabila jumlahnhutang makin besar 

yangmdimilikimsuatu emiten akan makin besarnpula pressure yang diderita perusahaan 

tersebut ketika menyiapkan laporannkeuangan. Dalam Modugu et al. (2012), Hasil 

penelitian Carslaw & Kaplan (1991)  mengemukakan tidak adanya pengaruhiyangisignifikan 

dari ratio debtiequity pada auditidelay. 

Faktor selanjutnya yaitunukurannKAP. Dari studi AninYulianti (2011) memperleh 

hasil ukurannKAP terdapat pengaruhnpada audit delay. KAPnyang tergolong non bigifour 

& the bigifour mempunyai kategori yangiberlainan. KAP yangntergolong thenbig 4 lebih 

terpercaya karena dapat mengerkan audit dengan lebihnefisien dalamnperencanaan audit, 

memilikiisumber dayaimanusia lebihibaik dan lebihiberpengalaman dalam 

mengerkannaudit. Sebaliknya, hasilnstudi dari FitrianIngga (2015) memperoleh hasil 

bahwanukuran KAPitidak adanya pengaruh yangisignifikan terhadapiaudit delay. Hal 
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iniidikarenakan KAPinon bigi4 maupun the big four KAPimenganut standariyang sama 

yaitu StandariProfesional Akuntan Publiki(SPAP) yang diterapkan dalamimelaksanakan 

pekerjaannya. 

Penelitiannini dibuat untuk menguji konsistensi penelitian dari Setyani, Astuti Yuli 

(2015) jadi, variable yang dipakai dalam penelitian ini punya kesamaan terhadap penelitian 

yang dilakukan oleh Setyani, Astuti Yuli (2015) yaitu solvabilitas, ukuran perusahaan, 

ukuran KAP dan profitabilitas. Yang menjadi pembeda pada penelitian ini terletak pada 

periode penelitan. Penelitian ini menggunakan periode tahun 2015 hingga tahun 2017. Riset 

ini dipakainuntuk menganalisisidan memperolehibukti empirisimengenai apa sajamfaktor–

faktor yang punya pengaruhmaudit delaymdengan memakai sampelmperusahaan 

manufaktur yang tercatat diiBursa EfekiIndonesia tahun 2015ihingga 2017. 

1.2 RumusaniMasalah 

Berlandaskan penjabaran dimatas, jadi penelitiannini akan menganalisa tentang 

Solvabilitas, UkuraniPerusahaan, UkuraniKAP daniProfitabilitasiterhadap AuditnDelay 

padanperusahaan manufakturnyang tercatat dalam BEInpada tahun 2015-2017. 

1. Apakah ukuran perusahaan berpegaruh terhadap audit delay? 

2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay? 

3. Apakah solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay? 

4. Apakah ukuran KAP berpengaruh terhadap audit delay? 

1.3 TujuaniPenelitian 

 Beradasarkan rumusannmasalah dinatas, makanpenelitiannini bertujuan sebagai berikut : 

1. Medapatkan fakta empirisntentang ukurannperusahaan, profitabilitas, 

solvabilitas, daniukuran KAP  berpengaruhiterhadap auditidelay. 

2. Mengetahui rata-rata auditidelay pada perusahaan. 

 

1.4 ManfaatiPenelitian 


